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STRATEGI SISWA KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 2 GODEAN SLEMAN 







Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman dalam membandingkan dua 
pecahan. Pecahan yang dimaksud adalah pecahan biasa, pecahan campuran, dan 
pecahan desimal. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah 2 Godean Sleman. Penelitian ini melibatkan sebanyak 30 siswa 
dan diberikan tes berupa soal-soal pecahan yang berjumlah 16 butir soal, hasil 
pekerjaan siswa dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu jawaban benar dan 
jawaban salah. Setiap jawaban yang diberikan oleh siswa diamati strategi yang 
digunakan dan selanjutnya dianalisis untuk menemukan strategi-strategi yang 
digunakan siswa dalam membandingkan dua pecahan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi-strategi yang digunakan 
siswa dalam membandingkan dua pecahan yaitu: (a) siswa mengubah pecahan 
campuran menjadi pecahan biasa yang senilai sebelum dibandingkan dengan 
pecahan yang lain, (b) siswa mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa 
yang senilai sebelum dibandingkan dengan pecahan yang lain, (c) siswa 
menyamakan pembilang dari kedua pecahan disertai penyebut dari kedua pecahan 
disesuaikan agar tetap senilai dengan pecahan yang akan dibandingkan, (d) siswa 
menyamakan penyebut dari kedua pecahan disertai pembilang dari kedua pecahan 
disesuaikan agar tetap senilai dengan pecahan yang akan dibandingkan, (e) siswa 
menggunakan pecahan yang telah dikenal sebagai pembanding dari kedua 
pecahan yang akan dibandingkan, (f) siswa mengalikan silang antara pembilang 
dan penyebut dari kedua pecahan yang dibandingkan sehingga pecahan yang 
bernilai lebih besar diwakili oleh hasil kali silang terbesar yang didapat. Siswa 
yang menjawab dengan strategi yang benar, namun dalam proses penyelesaiannya 
terjadi kesalahan disebabkan karena: kecerobohan siswa, kurangnya ketelitian 
siswa, kesalahan dalam mengubah bentuk pecahan, kesalahan dalam operasi 
hitung, dan kesalahan menuliskan notasi. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Matematika merupakan salah satu media untuk mengasah pola pikir 
manusia dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pembelajaran matematika di 
sekolah memiliki peranan penting, mengingat maju dan berkembangnya suatu 
bangsa ditentukan oleh bagaimana kualitas generasi penerusnya dalam 
penyelesaian suatu masalah. 
Dalam draft panduan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mata pelajaran 
matematika (BSNP, 2006) diharapkan siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 
1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep dan algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam penyelesaian masalah 
2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah 
5. memiliki sikap menghargai, rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
penyelesaian masalah. 
Agar maksud dan tujuan pembelajaran yang tercantum di atas dapat 
tercapai, maka dalam pembelajaran matematika guru dituntut untuk lebih kreatif 
dan inovatif dalam memilih pendekatan, model, ataupun metode pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan atau kompetensi yang ingin dicapai siswa di 
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kelas. Salah satu kemampuan yang mendasar dan harus dimiliki oleh siswa 
adalah kemampuan menyelesaikan masalah. NCTM (National Council of 
Teachers Mathematics) juga menyatakan dalam Principles and Standards for 
School Mathematics bahwa menyelesaikan masalah bukan hanya sebagai tujuan 
dari belajar matematika akan tetapi merupakan alat utama untuk melakukan 
pembelajaran matematika (NCTM, 2000), sehingga kemampuan menyelesaikan 
suatu masalah merupakan sumbu dalam proses matematika. 
Kemampuan menyelesaikan suatu masalah matematika harus didasari 
dengan pengetahuan dan keterampilan yang baik. Proses penyelesaian soal 
matematika membutuhkan kreativitas agar dapat diselesaikan dengan benar dan 
waktu yang singkat, sehingga dibutuhkan strategi dalam menyelesaikan soal 
matematika. Salah satu strateginya yaitu keterampilan berhitung yang merupakan 
dasar dalam menyelesaikan persoalan matematika. 
Terdapat berbagai jenis operasi hitung dalam matematika. Operasi hitung 
merupakan dasar perhitungan dalam berbagai persoalan matematika. Beberapa 
operasi hitung pada bilangan yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian, perpangkatan, akar, dan lain-lain. Operasi-operasi tersebut memiliki 
kaitan yang sangat erat sehingga pemahaman konsep dan keterampilan 
melakukan operasi yang satu akan mempengaruhi pemahaman konsep dan 
keterampilan operasi yang lain (Karim, 1996: 99). Dalam matematika banyak 
pokok bahasan yang menggunakan operasi hitung pecahan dalam 
penyelesaiannya. Pengetahuan tentang besar kecilnya pecahan tersebut juga harus 
diketahui agar lebih mudah dalam menyelesaikan operasi hitung pecahan, 
sehingga perlu untuk mengetahui strategi membandingkan dua pecahan.  
Konsep operasi hitung pecahan telah dikenalkan sejak sekolah dasar, akan 
tetapi pada pelaksanaannya masih banyak siswa yang kurang mengerti tentang 
operasi hitung pecahan. Meskipun sudah menguasai teknik menyelesaikan soal 
pecahan tetapi keterampilan dan kreativitas siswa dalam menggunakannya akan 
menentukan jawaban yang benar dan dalam waktu yang singkat, sehingga 




Kurangnya kemampuan dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika menjadi salah satu penyebab. Namun jika siswa mampu 
menganalisis soal dengan baik dan mengerti, maka siswa dapat memilih strategi 
yang digunakan agar bisa diselesaikan dengan benar dan dalam waktu yang 
singkat. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui strategi yang 
digunakan siswa untuk membandingkan dua pecahan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini penulis mengambil judul “Strategi siswa SMP kelas VII dalam 
membandingkan dua pecahan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, permasalahan yang muncul 
adalah: 
1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika yang 
berkaitan dengan pecahan masih rendah. 
2. Kurangnya pengetahuan siswa tentang teknik menyelesaikan soal pecahan. 
3. Prinsip perhitungan pengoperasian dua pecahan memiliki beberapa strategi 
dalam penyelesaiannya. Hal tersebut belum dimiliki siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada 
strategi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman dalam 
membandingkan dua pecahan, yaitu pecahan biasa, pecahan campuran, dan 
pecahan desimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimanakah strategi siswa kelas VII 
SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman dalam membandingkan dua pecahan?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi siswa kelas VII 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. memberikan pengalaman bagi peneliti dalam pembelajaran matematika, 
khususnya strategi yang digunakan siswa dalam membandingkan dua 
pecahan 
2. memberikan gambaran kepada guru tentang cara yang digunakan siswa 
dalam membandingkan dua pecahan, sehingga guru dapat mengajarkan cara 
yang tepat kepada siswa bagaimana membandingkan dua pecahan 
3. memberikan pengetahuan kepada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 

















A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003, 
pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 
lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para peserta didik mencapai 
kompetensi pendidikan yang telah ditetapkan. 
Menurut Russeffendi ET (Suherman, 2003: 16) matematika terbentuk 
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan 
penalaran. Sedangkan menurut Hudojo (2005: 63) menyatakan bahwa hakikat 
matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungan-
hubungannya yang diatur menurut urutan logis dan berkenaan dengan konsep-
konsep abstrak. 
Oleh karena itu pembelajaran matematika adalah suatu proses dalam diri 
siswa yang menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan dan untuk 
menerapkan konsep-konsep, sruktur, dan pola dalam matematika agar 
menjadikan siswa berfikir logis, kreatif, sistematis dalam persoalan kehidupan 
sehari-hari.  
2. Matematika di SMP 
Tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang dasar dan menengah 
adalah memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, 
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu 
pengetahuan lainnya (Suherman, 2003: 58). Tujuan khusus pembelajaran 
matematika di SMP adalah agar: 




b. siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan 
ke pendidikan menengah 
c. siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 
perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari 
d. siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, 
cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika (Suherman, 
2003: 58-59). 
Adapun dalam Permendiknas No 22 (Depdiknas, 2006) tentang Standar Isi 
Mata Pelajaran Matematika yang menyatakan bahwa pelajaran matematika SMP 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah 
b. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
c. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
d. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
e. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran matematika 
berdasarkan Permendiknas No 23 (Depdiknas, 2006) antara lain: 
a. memahami konsep bilangan real, operasi hitung dan sifat-sifatnya 
(komutatif, asosiatif, distributif), barisan bilangan sederhana (barisan 




b. memahami konsep aljabar meliputi: bentuk aljabar dan unsur-unsurnya, 
persamaan dan pertidaksamaan linear serta penyelesaiannya, himpunan dan 
operasinya, relasi, fungsi dan grafiknya, sistem persamaan linear dan 
penyelesaiannya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah 
c. memahami bangun-bangun geometri, unsur-unsur dan sifat-sifatnya, ukuran 
dan pengukurannya, meliputi: hubungan antara garis, sudut (melukis sudut 
dan membagi sudut), segitiga (termasuk melukis segitiga) dan segi empat, 
teorema Pythagoras, lingkaran (garis singgung sekutu, lingkaran luar dan 
lingkaran dalam segitiga dan melukisnya), kubus, balok, prisma, limas dan 
jaring-jaringnya, kesebangunan dan kongruensi, tabung, kerucut, bola, serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
d. memahami konsep data, pengumpulan dan penyajian data (dengan tabel, 
gambar, diagram dan grafik), rentangan data, rerata hitung, modus, dan 
median, serta menerapkannya dalam pemecahan masalah 
e. memahami konsep ruang sampel dan peluang kejadian, serta memanfaatkan 
dalam pemecahan masalah 
f. memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam kehidupan 
g. memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 
serta mempunyai kemampuan bekerja sama. 
Materi matematika di SMP merupakan dasar dari materi-materi berikutnya 
yang akan dipelajari di SMA. Materi-materi tersebut meliputi operasi hitung 
bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, serta statistik dan peluang.  
Adapun standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) untuk 
pelajaran matematika SMP kelas VII terdapat dalam tabel 1 yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompe tensi Dasar Matematika SMP 
Standar Kompetensi Komptensi Dasar 
Bilangan 
1.   Memahami sifat-sifat 





1.1   Melakukan operasi hitung bilangan 
bulat dan pecahan 
1.2 Menggunakan sifat-sifat operasi 
hitung bilangan bulat dan pecahan 




2.   Memahami bentuk 





2.1   Mengenali bentuk aljabar dan 
unsur-unsurnya   
2.2   Melakukan operasi pada bentuk 
aljabar 
2.3   Menyelesaikan persamaan linear 
satu variabel 
2.4   Menyelesaikan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
3.   Menggunakan bentuk 
aljabar, persamaan dan 
pertidaksamaan linear 
satu variabel, dan 
perbandingan dalam 
pemecahan masalah 
3.1   Membuat matematika dari masalah  
yang berkaitan dengan persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu 
variabel 
3.2   Menyelesaikan matematika dari 
masalah yang berkaitan dengan 
persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel 
3.3   Menggunakan konsep aljabar 
dalam pemecahan masalah 
aritmetika sosial yang sederhana 
3.4   Menggunakan perbandingan untuk 
pemecahan masalah 
 
3. Strategi Membandingkan Dua Pecahan 
a. Pengertian Strategi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), strategi memiliki arti 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Wina 
Sanjaya (2006: 126) dalam bukunya “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan”, strategi diartikan sebagai a plan, method, or series of 
activities designed to achieves a particular educational goal. Sanjaya juga 
menyimpulkan bahwa strategi digunakan untuk memperoleh kesuksesan dan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan.  
Strategi adalah suatu rencana jangka panjang dan sebagai penentu tujuan 
jangka panjang, yang kemudian diikuti dengan tindakan-tindakan yang ditujukan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi berguna untuk mengarahkan individu 
atau organisasi mencapai suatu tujuan. Dengan demikian strategi diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.  
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b. Pengertian Pecahan  
Menurut Darhim, dkk (1991: 163) bilangan pecahan adalah bilangan 
yang lambangnya dapat ditulis dalam bentuk 
 
 
 dimana a dan b merupakan 
bilangan bulat dan b≠0. Secara simbolik pecahan dapat dinyatakan sebagai 
salah satu bentuk dari pecahan biasa, pecahan desimal, pecahan persen, dan 
pecahan campuran. 
Menurut Leonard Kennedy (1994: 424) dalam bukunya “Guiding 
Children’s Learning of Mathematics” mengemukakan: 
“Common fractions are numerals used to represent fractional numbers 
and ratios. (1)Unit Partitioned into Equal-Sized Parts; Common fractions 
frequently arise from situations involving measurement. (2) Set Partitioned 
into Equal –Sized Groups; when a set of objects is partitioned into groups of 
equal size, the situation is clearly related to division. (3) Expressions of 
Ratios; the relationship between a pair of numbers is often expressed as a 
ratio”. 
Berdasarkan kutipan diatas, pecahan dapat muncul dari situasi-situasi 
sebagai berikut: 
1) Pecahan sebagai bagian yang berukuran sama dari satu utuh. 
Pecahan biasa dapat dipergunakan untuk menyatakan makna setiap 
bagian dari satu utuh. Misalnya adik mempunyai sebuah apel yang akan 
dimakan bersama dengan 3 orang temannya, karena apel akan dimakan adik 
beserta 3 orang temannya berarti ada 4 orang yang akan makan apel 
tersebut. Oleh karena itu apel harus dipotong-potong menjadi 4 bagian yang 
sama, sehingga masing-masing anak akan memperoleh 
 
 




 mewakili ukuran dari masing-masing potongan apel. 
Banyaknya potongan apel yang sama ada 4, maka penyebut dari pecahan 
tersebut adalah 4, sedangkan 1 menunjukkan banyaknya bagian apel yang 
dimakan masing-masing anak dan disebut pembilang. Bagian-bagian dari 
sebuah pecahan biasa menunjukkan hakikat situasi dimana lambang 
bilangan tersebut muncul. Dalam lambang bilangan 
 
 
 , “4” menunjukkan 
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banyaknya bagian-bagian yang sama dari suatu keseluruhan (utuh) dan “1” 
menunjukkan banyaknya bagian yang menjadi perhatian pada saat tertentu. 
2) Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang beranggotakan 
sama banyak, atau juga menyatakan pembagian. 
Apabila sekumpulan obyek dikelompokkan menjadi bagian yang 
beranggotakan sama banyak, maka situasinya jelas dihubungkan dengan 
pembagian. Situasi dimana sekumpulan obyek yang beranggotakan 12, 
dibagi menjadi 2 kelompok yang beranggotakan sama banyak, maka 
kalimat matematikanya dapat 12 : 2 = 6 atau 
 
 




 dari 12, maka siswa harus memikirkan 12 obyek yang 
dikelompokkan menjadi 2 bagian yang beranggotakan sama. Banyaknya 
anggota masing-masing kelompok terkait dengan banyaknya objek semula, 
dalam hal ini 
 
 
 dari banyaknya objek semula. 
3) Pecahan sebagai perbandingan (rasio) 
Hubungan antara sepasang bilangan sering dinyatakan sebagai sebuah 
perbandingan (rasio). Sebuah contoh dalam kelompok 10 buku terdapat 3 
buku yang bersampul biru. Rasio buku yang bersampul biru terhadap 





Berdasarkan cara penulisannya pecahan diklasifikasikan menjadi: 
1) Pecahaan biasa adalah pecahan dengan bentuk bentuk 
 
 
 dimana a dan b 












 . Pecahan biasa yang 
apabila pembilangnya dibagi dengan penyebutnya menghasilkan 













2) Pecahan campuran adalah pecahan dengan bentuk 
 
 
 , dimana a, b, c 
bilangan bulat, c ≠ 0. Contohnya  
 
 
 ,  
 
 
 ,  
 
 
 ,  
 
  
 .  
3) Pecahan desimal adalah bilangan pecahan yang didapat dari hasil 
pembagian suatu bilangan dengan basis 10 yaitu 10, 100, 1000, 10.000 
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 , 0,65 didapat dari 
  
   
 , 1,024 didapat dari 
    
    
. 
4) Persen adalah perseratus, sehingga nama pecahan biasa yang 
penyebutnya seratus dapat diartikan dengan nama persen dengan 
lambangnya untuk persen adalah %. Contoh : pecahan biasa 
  
   
 nama 
persennya adalah 35 persen dan ditulis 35%, 
   
   
 nama persennya 12,5 
persen dan ditulis 12,5%. 
Selain itu, bilangan pecahan bisa diubah menjadi jenis bilangan 
pecahan lainnya. Contohnya sebagai berikut: 




 dapat diubah menjadi  
 
 
 dengan cara 5 dibagi 3 didapatkan 1 
dengan sisa kelebihan 
 
 

















2) Merubah pecahan campuran menjadi bentuk pecahan biasa  
Contoh :  
 
 
 dapat diubah menjadi 
  
 
 dengan cara mengalikan 4 dengan 
5 kemudian ditambah dengan 2 hasilnya 22, kemudian dibagi dengan 
penyebutnya yaitu 5. 




 dapat diubah menjadi 0,4 dengan cara membuat penyebutnya 
menjadi 10 sehingga masing-masing pembilang dan penyebut dikalikan 
dengan 2. Kemudian akan menjadi pecahan 
 
  
 , setelah itu 4 dibagi 
dengan 10 diperoleh hasil 0,4. 
4) Merubah pecahan desimal mejadi pecahan biasa 
Contoh : 0,5 dapat diubah menjadi 
 
 
 dengan cara menentukan FPB dari 5 
dan 10 yaitu 5, kemudian masing-masing pembilang dan penyebut 








5) Merubah pecahan desimal menjadi pecahan campuran 
Contoh : 2,45 dapat diubah menjadi pecahan  
 
  
 dengan cara merubah 
terlebih dahulu menjadi  
  
   
 kemudian menentukan FPB dari dari 45 
dan 100 didapatkan 5. Setelah itu masing-masing pembilang dan 








 dapat diubah menjadi 60% dengan cara mengalikannya 
dengan 100% sehingga menjadi 
      
 
    . 
7) Merubah persen menjadi pecahan biasa 
Contoh : 20% dapat diubah menjadi 
 
 
 dengan pertama-tama merubah 
persen menjadi pecahan biasa yaitu 
  
   
 kemudian ditentukan FPB dari 
20 dan 100 didapat 20. Setelah itu masing-masing pembilang dan 




Penggunaan strategi yang dilakukan oleh siswa belum tentu 
sepenuhnya benar. Terkadang terdapat kekeliruan atau kesalahan dalam 
menggunakan strategi ataupun kesalahan dalam proses penyelesaian. 
Strategi yang tepat yang digunakan oleh siswa tidak selalu menghasilkan 
jawaban yang benar, terkadang siswa melakukan kesalahan-kesalahan 
dalam proses penyelesaian soal matematika. Tipe-tipe kesalahan siswa 
menurut Newman (Clement, 1980) adalah: 
1) corelles error yaitu kesalahan karena kecerobohan atau kurang 
cermat 
2) weakness in process skill yaitu kesalahan dalam keterampilan proses 
3) reading comprehension difficulty yaitu kesalahan dalam memahami 
soal 
4) transform error yaitu kesalahan transformasi 
5) encoding error yaitu kesalahan dalam menggunakan notasi 




c. Pengertian Perbandingan 
Perbandingan adalah membandingkan dua sesuatu atau lebih. 
Sedangkan perbandingan dalam matematika berarti membandingkan dua 
buah bilangan satu sama lainnya, agar dapat diketahui nilai terbesar dan 
terkecilnya. Perbandingan identik dengan pecahan, sedangkan 
perbandingan tidak akan berubah jika dikalikan atau dibagi dengan 
bilangan lain. 
Menurut Sukayati (2012) dalam bukunya “Pembelajaran Pecahan”, 
terdapat beberapa teknik dalam membandingan pecahan, yaitu: 
1) Menyamakan pembilang 






 , perhatikan 
pembilang dari kedua pecahan tersebut yaitu 2 dan 4. Maka perlu 
mencari KPK (kelipatan persekutuan terkecil) dari pembilangnya yakni 






 .  
Dapat disimpulkan bahwa 
 
  
   
 
 
 karena jika dua buah pecahan 
mempunyai pembilang yang bernilai sama, maka pecahan dengan nilai 
penyebut terbesar justru bernilai lebih kecil dari pecahan yang 
penyebutnya mempunyai nilai terkecil.  
2) Menyamakan penyebut 






 , perhatikan 
penyebut dari kedua pecahan tersebut yaitu 3 dan 9. Sebelumnya perlu 







 .  
Dapat disimpulkan bahwa 
 
 
   
 
 
 karena jika dua buah pecahan 
mempunyai penyebut yang bernilai sama, maka pecahan dengan nilai 
pembilang terbesar bernilai lebih besar dari pecahan yang pembilangnya 
mempunyai nilai terkecil.  
3) Membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui 
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, kita pergunakan pecahan 
 
 
 sebagai pembanding 














. Dengan memperhatikan teknik pertama dan 
kedua yang disampaikan sebelumnya, dapat dinyatakan bahwa 
 
 







   
 
  
  sehingga dapat disimpulkan bahwa 
 
  
   
 
 
 .  
4) Membandingkan dengan metode kali silang 






 , dengan 
mengalikan pembilang dan penyebut antar pecahan yakni 3×5 = 15 dan 
4×2 = 8, posisikan hasil perkalian tersebut di atas pembilang kedua 




bernilai lebih besar dari 8 (bilangan perwakilan pecahan 
 
 








B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran matematika di sekolah dilakukan untuk mencapai penguasaan 
materi matematika bagi peserta didik. Materi matematika yang substansinya 
adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap matematika diajarkan kepada 
peserta didik sebagai instrumen untuk mencapai kompetensi matematika. Siswa 
dikatakan memiliki kompetensi matematika apabila memiliki sejumlah 
pengetahuan matematika yang dapat diterapkan pada konteks matematika itu 
sendiri atau pada konteks lain yang relevan dengan pengetahuannya itu. Proses 
menuju pencapaian kompetensi tersebut, pada umumnya dalam matematika 
menggunakan instrumen berupa soal-soal matematika. Soal-soal matematika ini 
merupakan representasi masalah matematika yang membutuhkan pemecahan, 
penyelesaian, atau jawaban sesuai. 
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Materi pecahan adalah salah satu materi yang harus dikuasai oleh siswa 
sebagai  dasar dalam melakukan perhitungan matematika. Siswa harus 
memahami konsep pecahan dan operasinya. Di dalam operasi pecahan tersebut 
terdapat berbagai cara atau strategi untuk menyelesaikannya. Masing-masing 
strategi tersebut memiliki langkah-langkah atau prosedur yang sudah ditentukan 
sesuai dengan konsepnya. Siswa dapat memilih strategi apa yang harus digunakan 
dalam menyelesaikan soal pecahan yang dirasa mudah dan benar serta tidak 
membutuhkan waktu yang lama. 
Pecahan dapat diklasifikasikan menjadi pecahan biasa, pecahan desimal dan 
persen. Di sekolah dasar sudah diajarkan berbagai strategi menyelesaikan operasi 
pecahan dan dipelajari kembali di sekolah menengah pertama. Di SMP strategi-
strategi tersebut digunakan untuk menyelesaikan soal-soal matematika tentang 
pecahan ataupun soal-soal matematika yang di dalam perhitungannya  
menggunakan operasi hitung pecahan. Berbagai jenis operasi hitung pecahan 
yang terdapat dalam soal-soal matematika  di SMP tidak hanya terbatas pada 
operasi antar jenis pecahan yang sama, tetapi juga operasi jenis pecahan yang 
berbeda. Mayoritas soal-soal tersebut perhitungannya menggunakan kombinasi 
operasi hitung pecahan. Misalnya, penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan 
campuran, pengurangan pecahan campuran dengan pecahan desimal, perkalian 
pecahan campuran dengan pecahan desimal, pembagian pecahan biasa dengan 
pecahan desimal, dsb. 
Dari masing-masing kategori jenis operasi pada pecahan memiliki strategi 
penyelesaian lebih dari satu. Sehingga dengan beragam karakteristik, 
pengetahuan, dan kreatifitas, setiap siswa pasti memiliki strategi masing-masing  
dalam cara menyelesaikan soal-soal pecahan. Oleh karenanya, strategi siswa 
tersebut perlu dideskripsikan untuk mengetahui tingkat kecenderungan strategi 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini 
peneliti mendeskripsikan strategi yang digunakan siswa dalam membandingkan 
pecahan. Penelitian ini dilakukan dengan bekerjasama antara peneliti dan guru 
matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas VII SMP Muhammadiyah 2 
Godean Sleman. Peneliti dibantu oleh guru pengampu dari kelas VII, sehingga tes 
pecahan sebagai bahan penelitian yang telah disusun peneliti akan diberikan di 
kelas VII. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Godean 
Sleman tahun ajaran 2013/2014 pada tanggal 30 Mei 2014. 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian dalam penelitian ini melibatkan peneliti dan subyek 
peneliti. Setting penelitian yang digunakan adalah setting kelas dalam 
pembelajaran matematika. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes 
uraian (esai). Tes uraian (esai) yang diberikan adalah tes uraian bebas.  Hal ini 
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agar menyelesaikan mengungkapkan ide- ide dan mengunakan berbagai strategi 
yang dimiliki untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 
F. Validitas Instrumen Penelitian 
Dalam suatu penelitian dibutuhkan istrumen yang valid. Instrumen 
dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang hendak diukur. Untuk menguji 
validitas tes uraian (esai), peneliti menggunakan validitas isi dengan membuat 
kisi-kisi soal dan validasi kepada pakar/ahli yaitu dosen. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang diteliti adalah data kualitatif berupa 
deskripsi strategi siswa menyelesaikan soal-soal pecahan. Berikut tabel 2 
menyajikan analisis data tes uraian (esai). 
Tabel 2. Teknik Analisis Data Tes Uraian (Esai) 
No Proses 
1 Meneliti semua jawaban siswa 
2 
Mengelompokkan hasil pekerjaan siswa ke dalam dua kategori, yaitu kategori 
jawaban benar dengan langkah yang benar atau salah dan kategori jawaban 
salah. 
3 
Memilah jawaban siswa dari masing-masing kategori untuk dianalisis lebih 
lanjut 
4 
Menganalisis strategi-strategi dalam menyelesaikan soal-soal pecahan yang 
dilakukan siswa berdasarkan materi pecahan yang telah dipaparkan  pada bab 
II. 
 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil tes pecahan.  
Setelah data terkumpul dilakukan reduksi data yang bertujuan untuk 
memfokuskan pada hal-hal yang akan diteliti yaitu menganalisis jawaban siswa. 
Tahap reduksi data dalam penelitian ini yaitu memilah hasil pekerjaan siswa yang 
menjawab benar dan yang menjawab salah.  Untuk jawaban siswa yang benar 
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dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu pertama, siswa yang menjawab 
dengan benar dan dengan prosedur atau langkah- langkah penyelesaian yang 
benar. Kedua, siswa yang menjawab dengan benar disertai langkah- langkah atau 
prosedur penyelesaian yang kurang tepat. Setiap jawaban siswa yang benar akan 
dianalisis strategi-strategi yang digunakan, sedangkan untuk jawaban yang salah 
akan diidentifikasi kesalahan-kesalahannya. 
Setelah semua jawaban dianalisis, selanjutnya hasil analisis tersebut 
digunakan untuk mendeskripsikan berbagai strategi yang digunakan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan pecahan. Masing-masing 
strategi siswa tersebut dikelompokkan berdasarkan jawaban siswa yang sama, 
kemudian ditentukan persentase masing-masing strategi tersebut untuk mencari 
pola strategi apa saja yang digunakan oleh siswa. Dan untuk jawaban siswa yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Penelitian 
Tes dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 30 Mei 2014 di kelas VII B 
SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman DIY. Tes yang berisi 16 soal ini 
diberikan kepada kelas VII B yang berjumlah 34 siswa. Banyaknya siswa yang 
hadir 30 siswa sedangkan yang tidak hadir 4 siswa. Dari 30 siswa yang 
menjawab, 18 diantaranya menjawab keseluruhan soal atau rata-rata 60 % dari 
total siswa kelas VII B. 
Penilaian hasil skor tes siswa ditentukan dengan rumus 
           
 
 , 
dengan nilai skor maksimal idealnya yaitu 10. Berikut disajikan tabel 3 yang 
menyatakan daftar nilai hasil skor yang dicapai siswa. 





1 Ar - - - 
2 Ak 8 8 5 
3 An 3 13 1,875 
4 Ay 7 9 4,375 
5 Ba 5 11 3,125 
6 Be 13 3 8,125 
7 Do - - - 
8 Dw 11 5 6,875 
9 Es - - - 
10 Fa 9 7 5,625 
11 Fr 7 9 4,375 
12 Ga 5 11 3,125 
13 Hi 13 3 8,125 
14 Iw 8 8 5 
15 Tr 0 16 0 
16 La - - - 
17 Sa 2 14 1,25 
18 Mu 5 11 3,125 
19 Ms 1 15 0,625 
20 No 8 8 5 





BENAR SALAH  
22 Nr 5 11 3,125 
23 Ra 8 8 5 
24 Ri 3 13 1,875 
25 Rs 6 10 3,75 
26 Rv 9 7 5,625 
27 Ro 6 10 3,75 
28 Rf 9 7 5,625 
29 Si 8 8 5 
30 Sl 9 7 5,625 
31 To 4 12 2.5 
32 Va 9 7 5,625 
33 Wi 3 13 1,875 
34 Yu 5 11 3,125 
 
Setelah mengetahui penilaian hasil skor siswa, perlu dilakukan pengolahan 
data hasil penilaian tersebut. Berikut tabel 4 menyajikan tabulasi data dari 
penilaian hasil skor siswa. 
Tabel 4. Tabulasi Data Penilaian Hasil Skor Siswa  
Ukuran penyebaran data Nilai 
Rataan 3,958333 
Simpangan baku 2,091221 
Rataan simpangan 1,708333 
Nilai terendah 0 
Nilai tertinggi 8,125 
 
Dari 16 nomor soal yang diberikan disusun berdasarkan 8 indikator. Berikut 
disajikan analisis butir soal dalam penyelesaiannya menurut indikator yang harus 
dicapai siswa, beserta macam-macam tipe cara penyelesaian siswa dalam 
menjawab sebagai berikut: 
Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan biasa dengan pecahan 













Pada soal ini 15 siswa menjawab dengan benar. Adapun strategi dalam 
membandingkan, 8 siswa diantaranya dengan cara menyamakan penyebut. 
Sebagai contohnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut 
 
Gambar 1 contoh penyelesaian dengan menyamakan penyebut. 
Dari jawaban siswa tersebut tampak bahwa penyebut dari kedua pecahan 
yang akan dibandingkan disamakan terlebih dahulu nilainya, kemudian 
pembilang dari kedua pecahannya disesuaikan. 
Berbeda dengan 7 siswa lainnya yang menjawab benar yaitu 
menggunakan teknik kali silang. Berikut pada gambar 2 yang merupakan salah 
satu contoh jawaban siswa dengan teknik kali silang dalam 
membandingkannya 
 
Gambar 2 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Dari penyelesaian tersebut tampak bahwa siswa mengalikan silang 
antara pembilang dan penyebut dari kedua pecahan masing-masing kemudian 
hasil perkaliannya ditempatkan di atas pembilang dari kedua pecahan.  
Terdapat beberapa variasi kesalahan siswa dalam menjawab di nomor 
ini, antara lain kesalahan dalam menentukan tanda pertidaksamaan yang sesuai 
padahal penyebut dari kedua pecahan yang dibandingkan sudah disamakan 
terlebih dahulu, hal tersebut terjadi pada jawaban siswa yang tertera pada 




Gambar 3 contoh kesalahan penyelesaian dalam menentukan tanda 
pertidaksamaan yang sesuai. 
Ada pula siswa yang bermaksud menyamakan pembilang dalam 
membandingkan dua pecahan tersebut akan tetapi salah dalam proses 
menghitungnya, contohnya ditampilkan pada gambar 4 berikut 
 
Gambar 4 contoh kesalahan penyelesaian dalam proses menghitung. 
siswa tersebut sudah memahami teknik membandingkan dua pecahan 
yang pembilangnya sama, hal ini terlihat di tanda pertidaksamaan yang 
diberikan setelah siswa tersebut menyamakan pembilang tetapi hal tersebut 
tetaplah salah karena tidak sesuai dengan nilai pecahan awal yang diberikan. 
Variasi kesalahan yang lain yakni dengan maksud menggunakan teknik 
kali silang dalam membandingkan dua pecahan tetapi terdapat kesalahan 
dalam peletakan bilangan hasil perkalian silangnya, contoh penyelesaian siswa 
tersebut pada gambar 5 berikut 
 




Seharusnya bilangan hasil perkalian silangnya diletakkan diatas pecahan 
keduanya, bukannya di bawah sehingga menimbulkan penafsiran yang salah 
pada hasil tanda pertidaksamaan pecahan yang diperbandingkan meskipun 
secara matematis benar dalam membandingkan dua bilangan hasil perkalian 
silangnya. 
Beda siswa beda pula pemahamannya. Hal ini terbukti ada siswa yang 
mencoba membandingkan dengan menyamakan pembilang dari kedua pecahan 
yang akan dibandingkan, tetapi bilangan dari penyebut kedua pecahan yang 
dibandingkan tidak disesuaikan. Contohnya pada gambar 6 berikut 
 
Gambar 6 contoh penyelesaian dengan penyebut yang belum disesuaikan. 
Sehingga menghasilkan pernyataan yang salah meskipun konsep untuk 
membandingkan pecahan yang pembilangnya sama oleh siswa tersebut benar, 
kesalahan tanda pertidaksamaan akhir hasil penyelesaian dikarenakan pecahan 
yang dibandingkan tidak lagi senilai dengan pecahan awal yang 
diperbandingkan. 
Bentuk kesalahan lain yang dilakukan siswa yaitu menempatkan secara 
langsung hasil perkalian silang kedua pecahan yang diperbandingkan di posisi 
pembilang dari kedua pecahan tersebut, contohnya pada gambar 7 berikut 
 
Gambar 7 contoh penyelesaian dengan penempatan secara langsung hasil 
perkalian silang di posisi pembilang. 
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Hal ini jelas salah karena pecahan yang diperbandingkan sudah tidak 








Pada soal ini terdapat 9 siswa menjawab dengan benar. Strategi yang 
digunakan 5 siswa diantaranya dengan menyamakan penyebut, berikut salah 
satu contohnya pada gambar 8 berikut 
 
Gambar 8 contoh penyelesaian dengan menyamakan penyebut. 
Siswa tersebut dalam mengerjakan mencari KPK dari penyebut kedua 
pecahan, setelah bilangan penyebutnya sama maka pecahan dengan nilai 
pembilang terbesar bernilai lebih besar.  
Berbeda dengan 4 siswa lainya yang menjawab benar menggunakan 
teknik kali silang, contohnya pada gambar 9 berikut 
 
Gambar 9 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Pada umumnya variasi kesalahan yang terjadi di soal nomor 1 terjadi 
lagi di nomor 2 seperti menempatkan secara langsung hasil perkalian silang 
kedua pecahan yang diperbandingkan di posisi pembilang dari kedua pecahan 




Gambar 10 contoh penyelesaian dengan menempatkan secara langsung 
hasil perkalian silang. 
Hal ini jelas salah karena pecahan yang diperbandingkan sudah tidak 
sesuai dengan bentuk pecahan awal. 
Masih menggunakan teknik kali silang dalam siswa membandingkan 
tetapi terjadi kesalahan mengkalikan bilangannya serta peletakan hasil 
perkaliannya, contohnya pada gambar 11 berikut 
 
Gambar 11 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam mengalikan 
bilangan serta peletakan hasil perkalian. 
Variasi kesalahan yang lain yakni kesalahan dalam peletakan bilangan 
hasil perkalian silangnya sehingga menimbulkan penafsiran yang salah pada 
hasil tanda pertidaksamaan pecahan yang diperbandingkan meskipun secara 
matematis benar dalam membandingkan dua bilangan hasil perkalian 
silangnya, contohnya pada gambar 12 berikut 
 
Gambar 12 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam peletakan 




Sering sekali terjadi kesalahan dalam teknik menyamakan penyebut dari 
pecahan yang diperbandingkan, seperti yang terjadi dalam penyelesaian siswa 
pada gambar 13 berikut 
 
Gambar 13 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam menyamakan 
penyebut. 
Hal ini terlihat bahwa siswa belum mahir dalam menentukan nilai KPK 
dari penyebutnya sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah meskipun 
dalam membandingkan hasil akhirnya benar. 
Kesalahan terakhir yang terjadi di nomor ini yaitu kesalahan dalam 
menentukan tanda pertidaksamaan meskipun teknik dan perhitungan dalam 
prosesnya benar sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah, contohnya 
pada gambar 14 berikut 
 
Gambar 14 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam menentukan tanda 
pertidaksamaan. 
Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan biasa dengan pecahan 













Untuk dapat membandingkan 2 bentuk pecahan yang berbeda pada 
umumnya siswa mengubah terlebih dahulu pecahan campuran menjadi 
pecahan biasa kemudian dibandingkan  
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Terdapat 11 siswa yang menjawab benar untuk nomor soal ini, 6 siswa 
dengan cara menyamakan penyebut. Contohnya pada gambar 15 berikut 
 
Gambar 15 contoh penyelesaian dengan cara menyamakan penyebut. 
Berbeda dengan 5 siswa yang lain yaitu menggunakan teknik kali silang, 
contohnya pada gambar 16 berikut 
 
Gambar 16 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Untuk soal nomor 3 banyak variasi kesalahan siswa dalam 
mengerjakannya, diantaranya kesalahan dalam hal merubah pecahan campuran 
menjadi pecahan biasa yang senilai. Contohnya pada gambar 17 berikut 
 




Jelas kesimpulan yang didapat salah meskipun teknik dan proses 
perhitungan setelahnya benar.  
Terdapat pula siswa melakukan kesalahan pada penentuan besar kecilnya 
dua buah bilangan hasil kali silang, contohnya pada gambar 18 berikut 
 
Gambar 18 contoh penyelesaian dengan kesalahan pada penentuan besar 
kecilnya hasil kali silang. 
Maka menghasilkan kesimpulan akhir yang salah.  
Salah satu kesalahan yang juga terjadi di nomor 1 dan 2 yaitu 
menempatkan secara langsung hasil perkalian silang kedua pecahan yang 
diperbandingkan di posisi pembilang dari kedua pecahan yang akan 
dibandingkan, contohnya pada gambar 19 berikut 
 
Gambar 19 contoh penyelesaian dengan kesalahan menempatkan secara 
langsung hasil kali silang. 
Hal ini jelas salah karena pecahan yang diperbandingkan sudah tidak 
senilai dengan bentuk pecahan awal. 
Teknik menyamakan penyebut dari kedua pecahan juga dipergunakan 





Gambar 20 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang tidak disetarakan. 
Tetapi pembilang dari kedua pecahan tidak disetarakan, tentunya 
menghasilkan kesimpulan yang salah karena pecahan yang diperbandingkan 
sudah tidak senilai dengan pecahan awal meskipun tanda pertidaksamaan pada 
kesimpulan terakhir benar.  
Masih menggunakan teknik seperti sebelumnya yaitu menyamakan 
penyebut, contohnya pada gambar 21 berikut 
 
Gambar 21 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
tanda pertidaksamaan akhir kurang tepat. 
Tetapi tanda pertidaksamaan akhir pada kesimpulannya kurang tepat 
karena tidak sesuai dengan konsep. 
Dimungkinkan masih ada kebingungan, ada siswa mengerjakan seperti 
ini. Contohnya pada gambar 22 berikut 
 




Sebetulnya maksud dan tujuannya benar yaitu dengan menyamakan 
pembilang tetapi kesimpulan pada hasil akhir setelah pembilangnya disamakan 
salah karena dua buah pecahan dengan pembilang yang bernilai sama maka 








Masih seperti soal nomor 3, untuk dapat membandingkan 2 bentuk 
pecahan yang berbeda, siswa terlebih dahulu mengubah pecahan campuran 
menjadi pecahan biasa kemudian dibandingkan   
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Terdapat 13 siswa menjawab dengan benar soal nomor ini, 9 siswa 
diantaranya menggunakan teknik menyamakan penyebut dalam 
membandingkan, contohnya pada gambar 23 berikut 
 
Gambar 23 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Untuk 4 siswa yang lain dengan menggunakan teknik kali silang dalam 
membandingkan, contohnya pada gambar 24 berikut 
 
Gambar 24 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Semakin banyak variasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
mengerjakan soal nomor 4, diantaranya kesalahan mengubah pecahan 




Gambar 25 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam mengubah bentuk 
pecahan. 
Maka langkah selanjutnya salah karena pecahan yang dibandingkan 
sudah tidak senilai dengan pecahan awal. 
Seperti beberapa soal sebelumnya, kesalahan yang dilakukan hampir 
relatif sama yakni kesalahan dalam peletakan bilangan hasil perkalian 
silangnya sehingga menimbulkan penafsiran yang salah pada hasil tanda 
pertidaksamaan pecahan yang diperbandingkan meskipun secara matematis 
benar dalam membandingkan dua bilangan hasil perkalian silangnya. Berikut 
pada gambar 26 salah satu contoh penyelesaiannya 
 
Gambar 26 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam peletakan 
bilangan hasil kali silang. 
Terdapat jawaban siswa yang menunjukkan kurangnya pemahaman dan 
ketelitian siswa dalam penyelesaian soal nomor 4, contohnya pada gambar 27 
sebagai berikut 
 
Gambar 27 contoh penyelesaian kurangnya ketelitian dalam mengerjakan. 
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Dari jawaban siswa ini terlihat ada perubahan nilai dari pecahan yang 
akan diperbandingkan. Hal ini jelas salah karena sudah merubah nilai dari 
pecahan yang akan dibandingkan.  
Contoh jawaban siswa yang lain pada gambar 28 berikut 
 
Gambar 28 contoh penyelesaian dengan teknik kesalahan berulang. 
Hal ini terlihat, dimungkinkan siswa tersebut ingin menggunakan teknik 
kali silang dalam membandingkan tapi justru terjadi kesalahan berulang. Siswa 
tersebut meletakkan langsung bilangan hasil perkalian silang di pembilang dari 
kedua pecahan akan tetapi justru sekaligus terbalik dalam meletakkannya. 
Jawaban siswa yang lain lagi pada gambar 29 sebagai berikut 
 
Gambar 29 contoh penyelesaian dengan kesalahan yang berulang. 
Pada jawaban siswa ini terjadi kesalahan ganda pula, mungkin siswa 
tersebut ingin menggunakan teknik kali silang dalam membandingkan tetapi 
terjadi kesalahan menghitung serta meletakkan secara langsung bilangan hasil 
perkalian silang dari kedua pecahan tersebut sehingga menimbulkan perbedaan 
nilai dari pecahan awal yang akan dibandingkan.  
Jawaban siswa yang kesalahannya masih digolongkan sama karena 




Gambar 30 contoh penyelesaian kurangnya pemahaman dan ketelitian. 
Dimungkinkan siswa tersebut hanya memandang bilangan 1 yang tertera 
dalam pecahan campuran  
 
 




yang tidak memuat bilangan 1.  
Teknik kali silang dalam membandingkan masih banyak digunakan 
siswa tetapi minimnya pemahaman sehingga banyak siswa langsung 
menempatkan hasil perkalian silang kedua pecahan yang diperbandingkan di 
posisi pembilang dari kedua pecahan yang akan dibandingkan, contohnya pada 
gambar 31 berikut 
 
Gambar 31 contoh penyelesaian dengan penempatan secara langsung hasil 
perkalian silang. 
Maka penyelesaian tersebut menghasilkan kesimpulan akhir yang salah. 
Terdapat siswa di nomor ini yang menggunakan teknik menyamakan 
penyebut dalam penyelesaiannya, berikut contoh penyelesaiannya 
 
Gambar 32 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
kesalahan dalam menghitung. 
Tetapi di hasil akhir ada kesalahan dalam menghitung, meskipun tanda 
pertidaksamaan dalam kesimpulannya benar tetap dianggap salah karena tidak 
senilai dengan pecahan awal yang akan diperbandingkan.  
Ada pula siswa yang lain dengan teknik sama, penyelesaiannya pada 




Gambar 33 contoh penyelesaian dengan kesalahan pembilangnya tidak 
disetarakan. 
 Terjadi kesalahan karena pembilangnya tidak disetarakan sehingga 
mempunyai nilai yang berbeda dengan pecahan awal yang diperbandingkan.  
Ada siswa yang menggunakan teknik menyamakan pembilang dari 
kedua pecahan yang akan dibandingkan, contohnya pada gambar 34 berikut 
 
Gambar 34 contoh penyelesaian teknik menyamakan pembilang dengan 
penyebut yang tidak disetarakan. 
Tetapi penyebut dari kedua pecahan tidak disetarakan sehingga 
menghasilkan nilai berbeda dengan pecahan awal yang akan dibandingkan 
meskipun tanda pertidaksamaan dalam kesimpulan akhir secara konsep benar, 
jawaban tetap dianggap salah.  
Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan biasa dengan pecahan 





        
Terdapat 11 siswa yang menjawab dengan benar soal nomor ini, dengan 
beberapa variasi cara yang berbeda. Diantaranya dengan menggunakan teknik 
menyamakan penyebut, yang tentunya pecahan desimal diubah terlebih dahulu 





Gambar 35 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Ada pula yang menggunakan teknik kali silang dalam 
membandingkannya, contohnya pada gambar 36 berikut 
 
Gambar 36 contoh penyelesaian dengan  teknik kali silang. 
Berikut variasi kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 
nomor 5, yaitu menempatkan secara langsung hasil perkalian silang kedua 
pecahan yang diperbandingkan di posisi pembilang dari kedua pecahan yang 
dibandingkan. Contohnya pada gambar 37 berikut 
 
Gambar 37 contoh penyelesaian dengan menempatkan secara langsung 
hasil kali silang. 
Hal ini jelas salah karena pecahan yang dibandingkan sudah tidak senilai 
dengan pecahan awal.  
Dengan maksud menggunakan teknik menyamakan penyebut tetapi 
bilangan yang terdapat di pembilang tidak disesuaikan sehingga menyebabkan 





Gambar 38 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang tidak disesuaikan. 
Dimungkinkan kurangnya pemahaman, ada 2 siswa yang tidak 
mengerjakan soal nomor 5 dan sisanya sebagian besar salah di proses 
menghitungnya karena kurangnya ketelitian. 




Masih seperti nomor 5, pada umumnya siswa mengubah dahulu pecahan 
desimal menjadi pecahan biasa kemudian membandingkannya.  Terdapat 14 
siswa yang menjawab benar untuk nomor ini, dengan 9 diantaranya 
menggunakan strategi menyamakan penyebut untuk membandingkannya. 
Contohnya pada gambar 39 berikut 
 
Gambar 39 contoh penyelesaian dengan menyamakan penyebut. 
Untuk 3 siswa lain menggunakan strategi kali silang dalam 
membandingkannya, contoh penyelesaiannya pada gambar 40 berikut 
 
Gambar 40 contoh penyelesaian teknik kali silang. 
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Variasi kesalahan yang dilakukan siswa bermacam-macam, pada 
umumnya kesalahan dikarenakan kurangnya pemahaman strategi yang 
digunakan. 
Bermaksud menggunakan strategi kali silang dalam membandingkan 
tetapi hasil bilangan kali silangnya langsung diletakkan di pembilang kedua 
pecahan yang diperbandingkan, sehingga menimbulkan nilai yang berbeda 
dengan pecahan awal yang ingin diperbandingkan. Contohnya pada gambar 41 
berikut 
 
Gambar 41 contoh penyelesaian dengan meletakkan langsung hasil kali 
silang. 
Masih dengan menggunakan strategi kali silang dalam membandingkan 
tetapi hasil perkalian silangnya diletakkan di bawah pecahan yang ingin 
diperbandingkan kemudian diperbandingkan, contohnya pada gambar 42 
berikut 
 
Gambar 42 contoh penyelesaian dengan kesalahan peletakan hasil kali 
silang. 
Hal ini tidak sesuai dengan konsep strategi kali silang sehingga 
kesimpulan akhir yang didapat salah. 
Strategi siswa lain yang salah dalam membandingkan, dengan 





Gambar 43 contoh penyelesaian dengan penyebut tidak disetarakan. 
Tetapi dikarenakan penyebut dari kedua pecahan tidak disetarakan maka 
menghasilkan kesimpulan salah karena nilai yang diperbandingkan sudah tidak 
senilai dengan pecahan awal. 
Siswa lainnya salah dalam menjawab pada umumnya dikarenakan 
kesalahan dalam menjumlahkan atau mengalikan bilangan.  
Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan campuran dengan 
pecahan campuran. Indikator tersebut yaitu diwakili soal nomor 7 dan 8. 








Pada umumnya siswa mengerjakan dengan mengubah terlebih dahulu 
pecahan campuran tersebut menjadi pecahan biasa kemudian dibandingkan. 
Terdapat 17 siswa menjawab dengan benar, strategi yang digunakan 12 siswa 
diantaranya dengan menyamakan penyebut, contohnya pada gambar 44 berikut 
 
Gambar 44 contoh penyelesaian dengan menyamakan penyebut. 
Ada 3 siswa yang mengerjakan dengan strategi kali silang, contohnya 




Gambar 45 contoh penyelesain dengan strategi kali silang. 
Variasi kesalahan yang dilakukan siswa masih sama dengan nomor soal 
sebelumnya, ada siswa ingin menggunakan teknik kali silang dalam 
membandingkan tetapi bilangan hasil kali silangnya langsung ditempatkan di 
posisi pembilang dari kedua pecahan yang akan dibandingkan, contohnya pada 
gambar 46 berikut 
 
Gambar 46 contoh penyelesaian teknik kali silang dengan menempatkan 
langsung hasil kali silangnya. 
Hal ini menyebabkan nilai pecahan yang akan dibandingkan berubah 
nilainya, meskipun tanda pertidaksamaan pada akhir kesimpulan benar tetapi 
tetap dianggap salah.  
Terdapat siswa yang mengerjakan soal nomor ini dengan menggunakan 
teknik menyamakan penyebut, tetapi bilangan yang terdapat di pembilang dari 
kedua pecahan tidak disetarakan sehingga dianggap salah meskipun tanda 
pertidaksamaan akhir benar, contohnya pada gambar 47 berikut 
 
Gambar 47 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang tidak disetarakan. 
Dimungkinkan kurangnya pemahaman dengan teknik yang digunakan, 
ada siswa sudah benar dalam menyamakan penyebut tetapi salah dalam tanda 




Gambar 48 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
tanda pertidaksamaan akhir yang tidak sesuai. 
Siswa lainnya yang menjawab salah pada umunya kesalahannya dalam 








Terdapat 11 siswa yang menjawab benar. 7 siswa diantaranya dengan 
menggunakan teknik menyamakan penyebut, contoh penyelesaiannya pada 
gambar 49 berikut 
 
Gambar 49 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Untuk 4 siswa lainnya dengan menggunakan teknik kali silang dalam 
membandingkannya, contohnya pada gambar 50 berikut 
 
Gambar 50 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Setelah ditelusuri pada umumnya kesalahan siswa dalam mengerjakan 
soal nomor ini yaitu terletak di mengubah pecahan campuran menjadi pecahan 




Gambar 51 contoh penyelesaian dengan kesalahan mengubah bentuk 
pecahan. 
Variasi kesalahan lain yang dilakukan siswa, yaitu ada siswa dengan 
maksud menyamakan penyebut dari kedua pecahan tetapi bilangan yang 
terdapat di pembilang belum disetarakan sehingga mengubah nilai pada 
pecahan awal yang akan dibandingkan, contohnya pada gambar 52 berikut 
 
Gambar 52 contoh penyelesaian menyamakan penyebut dengan pembilang 
belum disetarakan.  
Kesalahan yang sering terjadi pada teknik kali silang yang dilakukan 
siswa yakni langsung meletakkan bilangan hasil kali silang dari kedua pecahan 
di pembilang kedua pecahan yang akan dibandingkan, contohnya pada gambar 
53 berikut 
 
Gambar 53 contoh penyelesaian teknik kali silang dengan meletakkan 
langsung hasil kali silang di pembilang. 
Meskipun kesimpulan yang didapat benar tetapi tetap dianggap salah 
karena bilangan yang dibandingkan sudah tidak senilai dengan pecahan awal.  
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Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan campuran dengan 





       
Terdapat 8 siswa menjawab benar, 4 siswa dengan menggunakan teknik 
menyamakan penyebut dari kedua pecahan yang sebelumnya diubah terlebih 
dahulu menjadi pecahan biasa. Contohnya pada gambar 54 berikut 
 
Gambar 54 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut. 
Untuk 3 siswa lainnya dengan menggunakan teknik kali silang dalam 
membandingkannya, contohnya pada gambar 55 berikut 
 
Gambar 55 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Dari beberapa siswa yang salah dalam menjawab ada yang 
menggunakan teknik kali silang, tetapi bilangan hasil kali silang dari kedua 
pecahan langsung ditempatkan di pembilang kedua pecahan sehingga merubah 
nilai pecahan awal. Contohnya pada gambar 56 berikut 
 
Gambar 56 contoh penyelesaian teknik kali silang dengan menempatkan 
secara langsung hasil kali silang di pembilang. 
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Meskipun tanda pertidaksamaan akhir benar tetapi tetap dianggap salah.  
Ada pula yang menggunakan teknik menyamakan penyebut, tetapi 
pembilang dari kedua pecahan tidak ikut disetarakan sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang salah. Contohnya pada gambar 57 berikut 
 
Gambar 57 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang tidak disetarakan. 
Teknik menyamakan penyebut yaitu salah satu cara untuk 
membandingkan pecahan, tetapi jika ketika penyebut dari kedua pecahan 
sudah disamakan maka pecahan dengan nilai pembilang terbesar dialah 
pecahan yang bernilai lebih besar, mungkin konsep tersebut yang belum 
dimiliki siswa dengan cara pengerjaan pada gambar 58 berikut 
 
Gambar 58 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
tanda pertidaksamaan akhir tidak sesuai. 
Untuk hasil pengerjaan siswa yang lain pada umumnya kesalahannya di 
proses menghitungnya, disinilah tingkat ketelitian sangat diperlukan dalam 
mengerjakan soal matematika. Salah satu contohnya pada gambar 59 berikut 
 








Terdapat 16 siswa menjawab dengan benar. Pada umumnya siswa 
mengubah pecahan desimal terlebih dahulu menjadi pecahan biasa, strategi 
yang digunakan 11 siswa diantaranya dengan teknik menyamakan penyebut. 
Contohnya pada gambar 60 berikut 
 
Gambar 60 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Untuk 5 siswa lainnya dengan teknik kali silang dalam 
membandingkannya, salah satu contohnya pada gambar 61 berikut 
 
Gambar 61 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Variasi kesalahan pada nomor ini diantaranya dengan maksud 
menggunakan teknik kali silang tetapi bilangan hasil kali silang langsung 
diletakkan di posisi pembilang dari kedua pecahan yang akan dibandingkan, 
contohnya pada gambar 62 berikut 
 
Gambar 62 contoh penyelesaian teknik kali silang dengan meletakkan 
langsung hasil kali silang di pembilang kedua pecahan. 
 Hal ini akan mendapatkan kesimpulan yang salah karena pecahan yang 
dibandingkan sudah tidak senilai lagi dengan pecahan awal. 
45 
 
Kesalahan berbeda dari soal nomor ini yaitu dengan maksud ingin 
menggunakan teknik menyamakan penyebut dari kedua pecahan tetapi 
dikarenakan salah dalam proses mengalikan sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang salah di akhir. Contohnya pada gambar 63 berikut 
 
Gambar 63 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
kesalahan dalam menghitung.  
Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan desimal dengan pecahan 
desimal. Indikator tersebut yaitu diwakili soal nomor 11 dan 12. Untuk soal 
nomor 
11.             
Terdapat 10 siswa yang menjawab dengan benar. Pada umumnya siswa 
mengubah terlebih dahulu pecahan desimal menjadi pecahan biasa kemudian 
dibandingkan, 4 siswa diantaranya yang menjawab dengan benar 
menggunakan teknik menyamakan penyebut dalam membandingkannya. 
Contohnya pada gambar 64 berikut 
 
Gambar 64 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Ada pula siswa yang menggunakan teknik kali silang dalam 




Gambar 65 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Siswa lainnya menjawab benar cukup dengan menentukan bilangan bulat 
terbesar diantara kedua bilangan pecahan yang terletak di depan koma, 
sehingga langsung bisa ditentukan 3,07 < 5,124 .Contohnya pada gambar 66 
berikut 
 
Gambar 66 contoh penyelesaian dengan cara langsung. 
Variasi kesalahan siswa terletak pada kurangnya pemahaman terhadap 
pecahan yang akan dibandingkan, dengan maksud menyamakan penyebut dari 
kedua pecahan yang sudah diubah menjadi pecahan biasa, tetapi pembilang 
dari kedua pecahan tidak disetarakan sehingga mendapatkan kesimpulan yang 
salah karena pecahan yang dibandingkan sudah tidak senilai dengan pecahan 
awal. Contohnya pada gambar 67 berikut 
 
Gambar 67 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang tidak disetarakan. 
Kesalahan siswa yang sering terjadi pada penggunaan teknik kali silang 
dalam membandingkan kedua pecahan yaitu langsung meletakkan bilangan 
hasil kali silang di pembilang kedua pecahan yang akan dibandingkan. 




Gambar 68 contoh penyelesaian teknik kali silang dengan meletakkan 
secara langsung hasil kali silang. 
Hal ini tetap dianggap salah meskipun tanda pertidaksamaan akhir benar. 
Dimungkinkan kurangnya pemahaman dalam membandingkan pecahan 
yang penyebutnya sudah senilai sehingga salah dalam memberikan tanda 
pertidaksamaan akhir, hal ini terjadi pada siswa dengan pengerjaan pada 
gambar 69 berikut  
 
Gambar 69 contoh gambar teknik menyamakan penyebut dengan tanda 
pertidaksamaan akhir yang tidak sesuai. 
12.             
Terdapat 13 siswa menjawab dengan benar soal nomor ini. Teknik yang 
digunakan bervariasi. 5 diantaranya dengan teknik menyamakan penyebut dari 
kedua pecahan. Contohnya pada gambar 70 berikut 
 
Gambar 70 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Untuk 3 siswa lainnya menggunakan teknik kali silang dalam 




Gambar 71 contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Variasi kesalahan yang dilakukan siswa di soal nomor 12 ini bermacam-
macam. Diantaranya salah dalam menentukan tanda pertidaksamaan, padahal 
teknik yang digunakan yaitu sudah benar dengan mengubah menjadi pecahan 
biasa kemudian penyebutnya disamakan. Contohnya pada gambar 72 berikut 
 
Gambar 72 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
tanda pertidaksamaan akhir tidak sesuai. 
Bentuk kesalahan yang lain yaitu meletakkan secara langsung bilangan 
hasil perkalian silang dari kedua pecahan di posisi pembilang dari kedua 
pecahan tersebut. Contohnya pada gambar 73 berikut 
 
Gambar 73 contoh penyelesaian teknik kali silang dengan meletakkan 
secara langsung hasil kali silang. 
Kurangnya pemahaman siswa dalam mengubah pecahan desimal 
menjadi pecahan biasa, sehingga menghasilkan kesimpulan akhir yang salah. 




Gambar 74 contoh penyelesaian dengan kesalahan mengubah bentuk 
pecahan. 
 
Gambar 75 contoh penyelesaian dengan kesalahan mengubah bentuk 
pecahan. 
Dengan maksud menggunakan teknik menyamakan penyebut dalam 
membandingkan kedua pecahan, tetapi salah satu pembilang dari kedua 
pecahan belum disetarakan. Hal ini menghasilkan kesimpulan yang salah 
dalam membandingkannya, contohnya pada gambar 76 berikut 
 
Gambar 76 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang belum disetarakan. 
Dimungkinkan karena lupa, terdapat siswa ingin menggunakan teknik 
menyamakan penyebut dalam membandingkan. Tetapi justru salah satu 
penyebut dari kedua pecahan tersebut kurang dalam penulisan bilangannya, 




Gambar 77 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
penulisan yang belum lengkap pada salah satu penyebut. 
Dengan maksud menyamakan penyebut dari kedua pecahan yang 
dibandingkan, tetapi terjadi kesalahan dalam menghitung salah satu pembilang 
dari kedua pecahan tersebut. Contohnya pada gambar 78 berikut 
 
Gambar 78 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
kesalahan dalam proses menghitung. 
Kurangnya pemahaman konsep dasar dalam menghitung mengakibatkan 
beberapa siswa diantaranya salah dalam menghitung, contohnya pada gambar 
79 dan 80 berikut 
 
Gambar 79 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam menghitung. 
 
Gambar 80 contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam menghitung. 
Indikator menyelesaikan perbandingan pecahan biasa dengan pecahan 
campuran dan pecahan desimal. Indikator tersebut yaitu diwakili soal nomor 












       
Soal nomor ini yaitu mengurutkan pecahan dari nilai terkecil, untuk 
lebih mudah dalam mengurutkan pada umumnya siswa mengubah terlebih 
dahulu menjadi pecahan biasa kemudian diurutkan. 
Terdapat 9 siswa yang menjawab dengan benar pada nomor soal ini, 
strategi yang digunakan bermacam-macam antara lain dengan teknik 
menyamakan penyebut. Contohnya pada gambar 81 berikut 
 
Gambar 81 contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Beberapa siswa lainnya yang benar dalam menjawab dengan cara 
mengubah semua bentuk pecahan menjadi pecahan desimal kemudian 
diurutkan dari nilai terkecil. Contohnya pada gambar 82 berikut 
 
Gambar 82 contoh penyelesaian dengan mengubah menjadi pecahan 
desimal.  
Ada pula siswa dengan cara mengubah semua bentuk pecahan menjadi 
pecahan biasa kemudian langsung diurutkan dari nilai terkecil. Contohnya 
pada gambar 83 berikut 
 
Gambar 83 contoh penyelesaian dengan mengubah menjadi pecahan biasa. 
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Pada umumnya siswa menjawab salah dalam mengurutkan dari pecahan 
terkecil, hanya sedikit siswa yang melakukan kesalahan dengan tipe yang 
berbeda. Berikut salah satu contoh tipe kesalahan siswa dalam menjawab yaitu 
dengan maksud menggunakan teknik menyamakan penyebut dalam 
membandingkan tetapi bilangan pada pembilangnya tidak disetarakan. 
Contohnya pada gambar 84 berikut 
 
Gambar 84 contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 




   
 
 
           
Soal nomor 14 masih sama seperti nomor 13 yaitu mengurutkan pecahan 
dari nilai terkecil. Terdapat 12 siswa yang menjawab  dengan benar, ada yang 
dengan mengubah semua bentuk pecahan menjadi pecahan desimal kemudian 
diurutkan. Contohnya pada gambar 85 berikut 
 
Gambar 85 contoh penyelesaian dengan mengubah semua bentuk pecahan 
menjadi pecahan desimal. 
Terdapat pula siswa dengan cara menyamakan semua penyebut dari 
pecahan setelah diubah menjadi pecahan biasa kemudian diurutkan, contohnya 




Gambar 86: contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
mengubah menjadi pecahan biasa.  
Siswa lainnya yang menjawab benar pada umumnya langsung diurutkan 
bilangannya dari terkecil tanpa mengubah terlebih dahulu menjadi pecahan 
biasa ataupun pecahan desimal.  
Variasi tipe kesalahan yang terjadi diantaranya mengubah bentuk 
pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan kesalahan dalam 
menyederhanakan pecahan. Kedua tipe tersebut terjadi pada salah satu 
penyelesaian siswa pada gambar 87 berikut 
 
Gambar 87: contoh penyelesaian dengan kesalahan mengubah bentuk 
pecahan. 
Tipe kesalahan yang lain hampir sama yaitu kesalahan dalam 
mengurutkan bilangan.  
Indikator menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan perbandingan 
pecahan (pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan desimal). Indikator 
tersebut yaitu diwakili soal nomor 15 dan 16. Untuk soal nomor 
15. “Ibu membeli kue di pasar yang kemudian dibagikan ke kedua 







Siapakah yang mendapatkan potongan kue terbesar, Ani atau Toni ?” 
Soal nomor 15 berupa soal cerita, siswa diminta menentukan nilai 






 . Terdapat 13 siswa 
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menjawab dengan benar, 5 diantaranya dengan teknik kali silang dalam 
membandingkan. Contohnya pada gambar 88 berikut 
 
Gambar 88: contoh penyelesaian dengan teknik kali silang. 
Ada pula yang membandingkan dengan teknik menyamakan penyebut 
dari kedua pecahan. Contohnya pada gambar 89 berikut 
 
Gambar 89: contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Siswa lainnya dalam menjawab langsung mengurutkan pecahan dari 
terkecil tanpa mengubah menjadi pecahan biasa maupun pecahan desimal.  
Variasi kesalahan yang terjadi, diantaranya meletakkan langsung 
bilangan hasil kali silang dari kedua pecahan di posisi pembilang dari kedua 




Gambar 90: contoh penyelesaian teknik kali silang dengan meletakkan 
langsung hasil kali silang. 
Hal ini menghasilkan kesimpulan yang salah karena pecahan yang 
dibandingkan sudah tidak senilai dengan pecahan awal.  
Masih dengan teknik kali silang, tetapi hasil bilangan kali silangnya 
diletakkan di bawah penyebut dari kedua pecahan sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang salah. Contohnya pada gambar 91 berikut 
 
Gambar 91: contoh penyelesaian teknik kali silang dengan kesalahan 
meletakkan hasil kali silang. 
Dengan maksud menyamakan penyebut dalam membandingkan kedua 
pecahan, tetapi tidak diselesaikan dalam menentukan pecahan yang terbesar 




Gambar 92: contoh penyelesaian menyamakan penyebut dengan hasil akhir 
yang belum lengkap. 
Dimungkinkan ingin menggunakan teknik menyamakan penyebut dua 
pecahan dalam membandingkannya, tetapi kurang lengkap menuliskannya 
sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah. Contohnya pada gambar 93 
berikut 
 
Gambar 93: contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
kurang lengkap dalam kesimpulannya. 
16. “Pak Minto mempunyai kebun buah-buahan seluas 
 
 




ha, dan palawija  1,75 ha. Kebun terluas yang dimiliki pak Minto saat ini 
sedang ditanami apa?” 
Soal nomor terakhir hampir seperti nomor 15 yaitu menentukan ukuran 
terluas dari ukuran yang diberikan, hanya 8 siswa yang menjawab dengan 
benar pada soal terakhir ini. Pada umumnya siswa mengunakan teknik 
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menyamakan penyebut dalam membandingkannya, contohnya pada gambar 94 
berikut 
 
Gambar 94: contoh penyelesaian dengan teknik menyamakan penyebut. 
Terdapat kesalahan siswa dalam menjawab, dengan maksud 
menyamakan penyebut dari ketiga pecahan tetapi pembilangnya tidak 
disesuaikan nilainya sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah. 
Contohnya pada gambar 95 berikut 
 
Gambar 95: contoh penyelesaian teknik menyamakan penyebut dengan 
pembilang tidak disesuaikan. 
B. Pembahasan  
Dari hasil analisis yang diperoleh, persentase siswa yang menjawab dengan 
benar rata-rata mencapai 39,58 %. Persentase siswa paling banyak menjawab 
dengan benar pada soal nomor 7 sebesar 56,67 %. Sedangkan persentase siswa 
yang menjawab benar paling sedikit pada nomor 16 sebesar 26,67 %. Berikut 
disajikan tabel 5 terkait persentase jumlah siswa yang menjawab benar. 
Tabel 5. Persentase Jumlah Siswa yang Menjawab Benar 
Soal ke - Benar Salah Kosong Persentase 
1 15 15 - 50 % 
2 9 21 - 30 % 
3 11 19 - 36,67 % 
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Soal ke - Benar Salah Kosong Persentase 
4 13 17 - 43,33 % 
5 11 19 - 36,67 % 
6 14 16 - 46,67 % 
7 17 13 - 56,67 % 
8 11 19 - 36.67 % 
9 8 21 1 26,67 % 
10 16 13 1 53,33 % 
11 10 18 2 33,33 % 
12 13 15 2 43,33 % 
13 9 20 1 30 % 
14 12 14 4 40 % 
15 13 12 5 43,33 % 
16 8 14 8 26,67 % 
Rata-rata 39,58 % 
 
Strategi yang digunakan siswa di atas dalam menjawab sudah benar dan 
sesuai dengan prosedur-prosedur dalam konsep operasi pecahan. Berbagai macam 
strategi yang digunakan siswa dalam menjawab tidak lepas dari kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Selain itu konsep dasar 
tentang operasi pada pecahan telah mereka kuasai cukup baik walaupun mungkin 
ada beberapa diantara siswa tersebut melihat jawaban temannya. Siswa yang 
benar-benar mengerjakan soal dengan baik dan benar dikarenakan siswa tersebut 
memiliki dasar yang baik dalam melakukan perhitungan, baik dalam perhitungan 
bilangan bulat maupun perhitungan pecahan. 
Berdasarkan beberapa strategi dalam membandingkan dua pecahan yang 
sudah disampaikan di Bab II, ternyata terdapat beberapa siswa justru tidak 
menggunakan salah satu diantaranya. Pada umumnya pecahan diubah terlebih 
dahulu menjadi pecahan biasa kemudian dibandingkan menggunakan salah satu 
diantara 4 strategi yang ada yaitu menyamakan pembilang, menyamakan 
penyebut, membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui dan 
menggunakan metode kali silang. Beberapa siswa justru memakai cara lain yaitu 
mengubah pecahan yang akan dibandingkan menjadi pecahan desimal kemudian 




Gambar 96: contoh penyelesaian dengan mengubah semua bentuk pecahan 
menjadi pecahan desimal. 
Untuk mengetahui frekuensi berbagai strategi yang digunakan siswa, 
terlepas dari jawaban siswa benar atau salah. Berikut dalam tabel 6 disajikan 
persentase strategi yang dipakai siswa dalam membandingkan dua pecahan. 


















1 2 8 0 20 0 0 
2 0 7 0 23 0 0 
3 2 10 0 17 1 0 
4 1 11 1 16 1 0 
5 0 4 0 21 3 2 
6 0 9 0 19 2 0 
7 0 16 0 13 1 0 
8 0 12 0 15 2 1 
9 0 7 0 20 1 2 
10 1 13 0 13 2 1 
11 0 15 0 9 2 4 
12 0 18 0 7 2 3 
13 0 3 0 0 26 1 
14 0 3 0 0 21 6 
15 0 4 0 12 9 5 
16 0 3 0 0 17 10 
Jumlah 6 143 1 205 90 35 








Dari tabel 6 diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas strategi yang 
digunakan siswa yaitu metode kali silang. Untuk strategi yang sedikit digunakan 
yaitu strategi membandingkan dengan pecahan yang diketahui.  
Dimungkinkan banyak siswa memilih strategi kali silang dikarenakan lebih 
mudah, cukup dikalikan bilangan yang terdapat di pembilang dan penyebut dari 
60 
 
kedua pecahan yang akan dibandingkan. Berbeda dengan strategi 
membandingkan dengan pecahan yang diketahui, strategi ini lebih rumit karena 
dibutuhkan salah satu pengetahuan dari strategi menyamakan pembilang atau 
menyamakan penyebut untuk penyelesaiannya sehingga sedikit siswa yang 
menggunakan strategi membandingkan dengan pecahan yang diketahui. 
Beberapa faktor dibalik berbagai macam strategi yang digunakan siswa 
dalam menjawab yaitu siswa telah menguasai konsep dasar dalam perhitungan, 
siswa telah memahami konsep operasi pecahan dengan baik, bisa juga terjadi 
karena buku panduan yang mereka gunakan pada saat belajar dan proses 
penyampaian pelajaran yang baik oleh guru di sekolah. 
Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa, diperoleh 
bentuk-bentuk kesalahan yang terjadi yaitu  
1. Kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat 
adalah kesalahan dalam proses penyelesaian dimana siswa tidak 
menguasai suatu konsep matematika dan siswa kurang menguasai teknik 
berhitung, antara lain adalah didalam mengerjakan siswa langsung 
mengerjakan soal tanpa menulis langkah-langkahnya. Contohnya pada 
gambar 97 berikut 
 
Gambar 97: contoh penyelesaian dengan langsung menuliskan jawaban 
tanpa langkah-langkahnya. 
Dari kesalahan siswa terdapat berbagai macam faktor yang menjadi 
pemikiran dibalik kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Kesalahan-
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kesalahan tersebut dikarenakan siswa tidak menguasai konsep dari 
perbandingan operasi bilangan pecahan. 
2. Kesalahan dalam keterampilan proses 
adalah siswa dalam menggunakan kaidah atau aturan sudah benar atau 
siswa sudah menguasai konsep, tetapi siswa melakukan kesalahan dalam 
melakukan perhitungan atau komputasi. Sebagaimana dalam 
penyelesaian siswa pada gambar 98 berikut 
 
Gambar 98: contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam menghitung. 
Berdasarkan kesalahan siswa terdapat berbagai macam faktor yang 
menjadi pemikiran dibalik kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
operasi hitung pecahan. Faktor-faktor tersebut yaitu siswa melakukan 
kesalahan dalam proses perhitungan dan siswa tergesa-gesa didalam 
menulis jawaban akhir yang membuat jawaban tersebut menjadi salah. 
3. Kesalahan dalam memahami soal 
adalah siswa sebenarnya sudah dapat memahami soal, tetapi belum 
menangkap informasi yang terkandung dalam pertanyaan, sehingga 
siswa tidak dapat menyelesaikan solusi dari permasalahan atau siswa 





Gambar 99: contoh penyelesaian dengan belum menyertakan kesimpulan 
akhir dari permasalahan. 
Berdasarkan contoh kesalahan siswa tersebut, terdapat berbagai 
macam faktor yang menjadi pemikiran dibalik kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi pecahan. Faktor-faktor tersebut yaitu siswa 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal dan kurang teliti dalam memahami 
soal dan melakukan proses perhitungan.  
4. Kesalahan transformasi 
adalah kesalahan dimana siswa melakukan transformasi atau mengubah 
pecahan dari bentuk pecahan yang satu menjadi bentuk pecahan lainnya. 
Sebenarnya siswa sudah bisa memahami dan menangkap apa yang 
diminta dalam soal tersebut, akan tetapi didalam proses atau langkah-
langkahnya siswa mengalami kekeliruan dalam merubah bentuk 
pecahan. Contohnya pada gambar 100 berikut 
 
Gambar 100: contoh penyelesaian dengan kesalahan dalam merubah bentuk 
pecahan. 
Berdasarkan contoh kesalahan siswa tersebut terdapat beberapa faktor 
dibalik kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi pecahan. Faktor-
faktor tersebut antara lain yaitu siswa tergesa-gesa dalam melakukan proses 
transformasi pecahan, siswa belum menguasai konsep dan cara mengubah 
bentuk pecahan yang satu menjadi bentuk pecahan lainnya, dan siswa 
kurang teliti dalam melakukan proses transformasi. 
5. Kesalahan dalam menggunakan notasi. 
adalah dimana siswa melakukan kesalahan dikarenakan kurang  
memahami maksud soal dan kesalahan dalam menggunakan notasi yang 




Gambar 101: contoh penyelesaian dengan kesalahan pada pertidaksamaan 
akhir. 
Berdasarkan contoh kesalahan siswa tersebut terdapat berbagai 
macam faktor yang menjadi pemikiran dibalik kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi pecahan. Faktor-faktor tersebut yaitu siswa 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal, serta siswa salah dalam menuliskan notasi dalam soal 
yang membuat jawaban siswa menjadi salah. 
6. Kesalahan dalam membaca. 
adalah kesalahan dimana siswa salah dalam membaca soal yang 
diberikan. Siswa kurang cermat dan teliti dalam melihat soal. Contohnya 
pada gambar 102 berikut 
 
Gambar 102: contoh penyelesaian dengan kurangnya ketelitian dalam 
mengerjakan.  
Berdasarkan contoh kesalahan siswa tersebut terdapat berbagai 
macam faktor yang menjadi pemikiran dibalik kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal operasi pecahan. Faktor-faktor tersebut yaitu siswa 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal, siswa kurang teliti dalam 
mengerjakan soal, serta siswa salah dalam proses menghitungnya sehingga 
membuat jawaban siswa menjadi salah. 
Dari beberapa tipe kesalahan siswa tersebut terlihat jelas bahwa secara 
keseluruhan kesalahan siswa terletak pada kurangnya pemahaman konsep tentang 
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operasi pecahan. Ini terlihat dari kesalahan-kesalahan siswa tersebut dalam 
mengerjakan soal yaitu banyaknya siswa yang ceroboh pada saat mengerjakan 
soal seperti siswa kurang teliti, terburu-buru tanpa mengoreksi kembali hasil 
pekerjaannya, sehingga siswa tidak mengetahui jika pekerjaannya masih salah 
atau malah belum dikerjakan. Selain itu siswa belum mengerti benar tentang 
operasi pada pecahan yang membuat siswa salah dalam mengerjakan soal-soal 
operasi pecahan dan siswa agak lama memahami soal sehingga waktu yang 
diberikan untuk mengerjakan soal tidak cukup. Siswa yang benar-benar 
mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh hanya beberapa orang saja dan yang 
lainnya banyak yang cerita sendiri serta banyak siswa yang menunggu jawaban 
teman untuk mengerjakan soal. Oleh karena itu banyak siswa yang hasil 
pekerjaannya sama dan letak kesalahannya juga sama. 
Berdasarkan kesalahan-kesalahan siswa di atas dapat dilihat bahwa faktor 
dibalik kesalahan yang dilakukan siswa kemungkinan terjadi karena pemahaman 
konsep pada materi operasi pada pecahan masih kurang, kesalahan bisa juga 
terjadi karena buku panduan yang digunakan serta proses penyampaian yang 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 
simpulan sebagai berikut 
1. Strategi-strategi yang digunakan siswa dalam membandingkan dua pecahan 
yaitu 
a. Siswa mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa yang senilai 
sebelum dibandingkan dengan pecahan yang lain.  
b. Siswa mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa yang senilai 
sebelum dibandingkan dengan pecahan yang lain. 
c. Siswa menyamakan pembilang dari kedua pecahan disertai penyebut dari 
kedua pecahan disesuaikan agar tetap senilai dengan pecahan yang akan 
dibandingkan. 
d. Siswa menyamakan penyebut dari kedua pecahan disertai pembilang dari 
kedua pecahan disesuaikan agar tetap senilai dengan pecahan yang akan 
dibandingkan. 
e. Siswa menggunakan pecahan yang telah dikenal untuk pembanding dari 
kedua pecahan yang akan dibandingkan. 
f. Siswa mengalikan silang antara pembilang dan penyebut dari kedua 
pecahan yang dibandingkan sehingga pecahan yang bernilai lebih besar 
diwakili oleh hasil kali silang terbesar yang didapat.  
2. Siswa yang menjawab dengan strategi benar namun dalam proses 
penyelesaiannya terjadi kesalahan disebabkan karena kurangnya ketelitian 
siswa, kesalahan dalam operasi hitung dan kesalahan penempatan letak 
bilangan. Sedangkan untuk siswa yang menggunakan strategi salah dalam 
penyelesaian dimungkinkan karena kurangnya pemahaman konsep terhadap 






B. Saran  
Berdasarkan simpulan tersebut peneliti menyarankan hal-hal sebagai 
berikut 
1. Bagi peniliti dan calon peneliti dapat melakukan penelitian sejenis dengan 
menggunakan persoalan pecahan yang melibatkan gambar, 
mengkombinasikan bentuk pecahan disertai gambar dalam soal cerita atau 
permasalahan pecahan pada umumnya. 
2. Bagi mahasiswa calon guru dapat memberikan gambaran untuk 
mengusahakan pembelajaran yang lebih baik agar dapat meminimalisir 
kesalahan terkait konsep pecahan dan operasinya. 
3. Bagi guru sebagai informasi tentang strategi yang digunakan siswa dalam 
membandingkan dua pecahan. Diharapkan guru mendampingi siswa dalam 
pengusaan konsep dan strategi yang digunakan siswa sehingga kesalahan 
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LEMBAR SOAL TES 
PETUNJUK : Isilah jawaban setiap soal pada tempat yang telah disediakan 
dan sertakan langkah-langkah pengerjaan yang kalian lakukan 
untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. 
 
Nama  : ________________________ 
No. Absensi : ________________________ 
Waktu  :   1 x 45 Menit 
Untuk nomor 1 sampai 12 lengkapilah titik-titik dengan tanda “>” , “<” atau “=” 
sehingga menjadi kalimat yang benar, 
No Soal Jawab 
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Ibu membeli kue di pasar 
yang kemudian dibagikan 
ke kedua anaknya 





































Pak Minto mempunyai 
kebun buah-buahan seluas 
 
 
 ha, sayuran  
 
 
 ha, dan 
palawija  1,75 ha. Kebun 
terluas yang dimiliki pak 



















































































KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
SEKOLAH : SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman 
KELAS : VII 
SEMESTER  : Genap 
BENTUK TES  : Uraian (Esai) 
Kompetensi Dasar :  
1. 1. Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan 
1. 2.Menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dan 
pecahan dalam pemecahan masalah. 
Konsep Rincian Operasi Indikator 
Butir 
Soal 









































campuran dengan pecahan 































biasa dengan pecahan 
















Menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan 
perbandingan pecahan 
(pecahan biasa, pecahan 
campuran, dan pecahan 
desimal) 










KISI-KISI SOAL TES 
 
SEKOLAH  : SMP Muhammadiyah 2 Godean Sleman 
KELAS : VII 
SEMESTER  : Genap 
BENTUK TES  : Uraian (Esai) 
Kompetensi Dasar :  
 1.  1.  Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan  
 1. 2. Menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat dan 




































































       















































       















11.             













pecahan desimal  





   
 
 




   
 
 
           



















15. Ibu membeli kue di pasar 
yang kemudian dibagikan 
ke kedua anaknya bernama 
Ani dan Toni, berturut-






. Siapakah yang 
mendapatkan potongan kue 
terbesar, Ani atau Toni ? 
16. Pak Minto mempunyai 
kebun buah-buahan seluas 
 
 
 ha, sayuran  
 
 
 ha, dan 
palawija 1,75 ha. Kebun 
terluas yang dimiliki pak 















Jawab :  



























































































Jawab :  



























































































Jawab :  
a. Menyamakan pembilang 
 
 






















b. Menyamakan penyebut 
 
 






















c. Membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui 
 
 
   
 
 
























   
d. Metode kali silang 
 
 
   
 
 






























Jawab :  




















































































































Jawab :  
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Jawab :  
a. Menyamakan pembilang 










   
   
  
   
   




b. Menyamakan penyebut 











   
  
  
   




c. Membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui 
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d. Metode kali silang 










   
  
   
           




 dengan 312 > 300 maka 













Jawab :  














   
  
  
   
  















































































   
  
 


















Jawab :  


































































































   
  
 
         
   
  
 










       
Jawab :  
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Jawab :  
a. Menyamakan pembilang 











   
  
  
   




b. Menyamakan penyebut 











   
  
  
   




c. Membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui 











   
 
  











d. Metode kali silang 










   
  
   
         
   
 
 
 dengan 300 = 300 maka 




11.             
Jawab :  
a. Menyamakan pembilang 
            ↔ 
   
   
  
    
    
 ↔ 
       
      
  
       
     
 maka 
            
b. Menyamakan penyebut 
            ↔ 
   
   
  
    
    
 ↔ 
    
    
  
    
    
 maka             
c. Membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui 
            ↔ 
   
   
  
    
    
 ↔ 
   
   
 
   
   
 dan 
    
    
 
    
    
 maka 
            
d. Metode kali silang 
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 ↔ 
      
   
   
         
      
    




307000 < 512400 maka             
12.              
Jawab :  
a. Menyamakan pembilang 
            ↔ 
   
    
  
  
   
 ↔ 
    
     
  
    
     
 maka 
             
b. Menyamakan penyebut 
            ↔ 
   
    
  
  
   
 ↔ 
   
    
  
   
    
 maka 
             
c. Membandingkan dengan pecahan yang sudah diketahui 
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 dan 
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d. Metode kali silang 
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 ↔ 
     
   
    
         
     
  
   
 dengan 







       
Jawab : 
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Jawab : 
a. Menyamakan pembilang 
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b. Menyamakan penyebut 
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15. Ibu membeli kue di pasar yang kemudian dibagikan ke kedua anaknya 







Siapakah yang mendapatkan potongan kue terbesar, Ani atau Toni ? 
Jawab :  






 ↔ maka yang mendapatkan potongan kue terbesar yaitu Ani 
b. Menyamakan penyebut 
 
 









 ↔ maka yang mendapatkan potongan kue terbesar yaitu 
Ani 
c. Metode kali silang 
 
 

















 maka yang mendapatkan 
potongan kue terbesar yaitu Ani 
16. Pak Minto mempunyai kebun buah-buahan seluas 
 
 




dan palawija  1,75 ha. Kebun terluas yang dimiliki pak Minto saat ini 
sedang ditanami apa? 
Jawab :  
a. Menyamakan pembilang 
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b. Menyamakan penyebut 
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 maka yang terluas adalah kebun buah-buahan seluas  
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